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2. WValidasi In

Penclitian ini menyimpulkan bahwa algoritma Singular Value
Decomposition (SVD) sangat bergantung pada batasan ruang lingkup
matriks data vang telah dilatih {sraired dara). Sistem telah berhasi
menerapkan protokol validasi ketat (guarding) pada sisi frontend yang
mengunci input interaksi Collaborative Filtering hanva untuk User 10 |

BN



hingga 67]. Pendekatan ini secara efektif mencegah terjadinya anomali
komputasi { oud-ef~Bounds error) pado backend. sehingga memastikan setiop
hasil prediksi raving yang dikeluarkan oleh sistem bersifat valid dan secar
matematis dapat dipertangpungjawabkan sesumi dengan pangkalan data

MeovieLens.
3. Perumusan Metrik Rﬂ‘ﬂ'mm Seore (ROS)

Penelitian ini berhasil membuktikan halwa metrik akurasi tunggal

(seperti RMSE) tidak cukup untuk merepresentasiknn kepuasan pengguna.

‘Oleh karena itu, sistem felah mengimplementasikan evaluasi multikriteria

‘melalu Remm:hm Cuality .Ec-m{m m menggunakan

pendekatan pembobotan heuristik dengan rasio 40% Akurasi, 30%

Personalisasi, dan 30% Diversitas. Metrik agregat ini terbukti mampu

- mengukur dan memvisualisasikan kualitas hasil rckumendnm'_mnﬁtu-

- mysta (real-time) dengan menyeimbangkan ketepatan prediksi matematis
4. Superioritas Collaborative Filtering (SVD) Berdasarkan Skor RQS

Melalui pengujian empiris yang dievaluasi dengan skor ROS,

ﬂwﬁm fg-l'ﬁhhrﬂfvr mrm; mrnggnmim metode SVD terbukti

: dingkan dua metode lainnya.

o MEtGdE Diemngragivic Fl'fffﬁm:'mih]ﬂ skor RS terendsh
{berkisar mmwmm pendekatannya yang
bersifat geueral..jsasi {populer) terkena penalti pada kritena
personalisasi,

o Metode Content-Based Fiftering menghasilkan skor RS menengah
{berkisar antara 75.00 hingga B5.00) karena meskipun memiliki
personalisasi yang tmgm berdasarkan atribui kemiripan gewre
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algoritma ini rentan terhodap fenomena Filter Bubble yang

membatasi nilai diversitas.

Metode Coltaborative Fiftering (SVD) secara  konsisten
menghasilkan skor RS tertinggi (berkisar antara £8.00 hingea
98.00). Hal ini membuktikan bshwa kemampuoan SVD dalam
mengekstraksi erah:l: htm {ﬁ:tm_fauar_-.} dari pola interaksi
pengguna mampum
pmsomLmuu m mm\rnjlkm elem kejutan (serendipin)
lintns geare yang menjaga nilai diversitas tetap optimal.

'}rang sangat akurat dan

ﬂﬂlﬁpu.n sistem rekomendasi film ini telah beroperasi dengan baik sesuai
dengan perancangan teori, masih terdapat beberapa ruang untuk pengembangan
lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya, yaitu:
| Penggunuan Dataset Berskala Masif dan Dinamls

Penelitian imi masih menggunokan W'hﬁmﬂr Sl

Batasar (100.000 rasing, 671 pengguna), Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk Wmtaslkauw yang lebih masif, seperti

 MovieLens 20M atay 23M Daraser, serta membangun saluran pembaruan
data secara dinamis {dvnamic duta pigeline), Hal ini akan meningkatkan

akurasi faktor laten pada matriks SV secara signifikan saat menghadapi
interaksi pengzuna ritl yang terus bertambah.

2. Pencrapan Algoritma Deep Learning

Untuk meningkatkan kualitas metrik Personalisasi dan Diversitas,

penelitian di masa depan dapal membandingkan alporitma matriks

faktorisasi konvensional (SVD) dengan pendekatan berbasis jaringan saraf
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tiruan (Artificial Newral Networks). seperti Neural Collaborative Filterimg
(NCF) atau model Autoencoders. Metode tersebut dinilai lebih tangguh
dalam memodelkan interaksi non-linear antara pengguna dan item film.

3. Kalibrasl Bobot Heuristik melalul A/B Testing
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